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Abstract: This article outlines the results of exploration of the students' 
statistical prior knowledge ability in dealing with statistical information and 
solving descriptive statistical problems. The study was conducted in the even 
semester of 2018/2019 year and used a quasi-experimental design. The 
student's statistical prior knowledge (SPK) ability was explored by analizing 
the results of student work in completing test. Exploration results showed that 
there were some differences in the way of answering test and they SPK. 
Students who have the high-SPK category could completely understand the 
concept of measurement scale and applied it appropriately to the problem, 
could estimate the answer and process the solutions in a logical way, 
comprehend the concepts and linkage  measures of centralization, and could 
interpret statistical information and provided the relevant conclusions with 
their perspective on the problem.  Students who came from the lower-SPK 
group have not yet understood the concept of measurement scales, they could 
determine statistical measures and estimate the answer but in unclear ways, 
still interpreting statistical information in a limited way. 
 
Abstrak: Artikel ini menguraikan hasil eksplorasi terhadap data kemampuan 
awal statistis mahasiswa dalam menghadapi informasi statistik dan 
menyelesaikan permasalahan statistika deskriptif.  Penelitian dilaksanakan 
pada semester genap tahun akademik 2018/2019 dengan desain kuasi-
eksperimen. Kemampuan awal statistis (KAS) mahasiswa dieksplorasi dari 
hasil pekerjaan mahasiswa terhadap soal tes uraian. Hasil eksplorasi 
menunjukkan adanya perbedaan cara kerja dan KAS mahasiswa. Mahasiswa 
yang mewakili kategori KAS-tinggi sudah dapat memahami konsep skala 
pengukuran dan menerapkannya secara tepat terhadap permasalahan, dapat 
memperkirakan jawaban dan proses solusi dengan cara yang logis, memahami 
konsep dan keterkaitan ukuran-ukuran pemusatan, serta  dapat menafsirkan 
informasi statistik dan memberikan kesimpulan yang relevan menggunakan 
cara pandang mereka terhadap permasalahan. Mahasiswa dari kelompok 
KAS-rendah belum memahami konsep skala pengukuran, cenderung dapat 
menentukan ukuran-ukuran statistik dan memperkirakan jawaban namun 
dengan cara yang belum jelas, cenderung masih menginterpretasikan 
informasi statistik secara terbatas. 
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PENDAHULUAN 
 
 
Salah satu topik yang paling menantang dalam mempelajari konsep-konsep statistika adalah topik 
statistika inferensi (Park, 2018). Beberapa mahasiswa ada yang mengalami kesulitan pemahaman dan 
kesalahan konsep pada topik tersebut.  Hal itu disebabkan oleh ide-ide abstrak dalam statistika yang 
berkaitan dengan konsep pengujian hipotesis dan posisi statistika inferensial yang biasanya terletak pada 
akhir silabus (Park, 2018) yang disitasi dari Garfield & Ben-Zvi (2008). Hal lain yang menjadi faktor 
penghambat adalah kesulitan dalam mengenali parameter populasi pada masalah pengujian hipotesis yang 
dihadapi (Thompson & Liu, 2005). Berdasar pada pengalaman peneliti dari setiap hasil ujian pada topik 
statistika inferensial, masih ada mahasiswa yang belum konsisten membedakan parameter dan statistik, 
masih ada mahasiswa yang belum dapat menyatakan hipotesis yang sesuai dengan permasalahan, dan masih 
ada yang belum memahami arah hipotesis yang diuji sehingga terjadi kekeliruan dalam menerapkan aturan 
inferensi.  
Beberapa peneliti yang banyak berkontribusi dalam praktek pendidikan statistika seperti (Ben-Zvi, 
2011; Ben-Zvi & Garfield, 2004; DelMas, 2002, 2006; Garfield, 1993, 1995, 2002) sejak lama telah 
memberikan saran untuk mengatasi kesulitan dan meningkatkan kemampuan penalaran statistis mahasiswa 
yaitu dengan mengkaji ulang dan memperhatikan model atau metode pembelajaran yang diterapkan di kelas. 
Model pembelajaran tradisional dikaji ulang penerapannya dan dibandingkan dengan model pembelajaran 
lainnya untuk melihat perbedaan pengaruhnya terhadap kemampuan penalaran statistis.  Penelitian (Bateiha, 
Marchionda, & Autin, 2020) membandingkan model pembelajaran tradisional dan model pembelajaran aktif 
berbasis diskusi untuk melihat perbedaan pengaruhnya dalam melaksanakan kuliah pengantar statistika. 
Namun demikian, selain model pembelajaran ada faktor lain yang dapat mempengaruhi proses belajar dalam 
berbagai materi, termasuk materi statistika, yaitu media pembelajaran (Nadiyah, Wijaya, & Hakim, 2019) 
dan pengetahuan awal statistis yang dimiliki pembelajar. Pengetahuan awal yang dimiliki pembelajar 
sebelum mengikuti pembelajaran disebut prior knowledge (Dochy, Segers, & Buehl, 1999; Gurlitt & Renkl, 
2010) yang dapat diistilahkan dengan kemampuan awal. 
Pengetahuan awal atau kemampuan awal adalah sejumlah pengetahuan yang telah dimiliki seseorang 
dalam memori jangka panjangnya (Li, 2018). Level pengetahuan awal seseorang mengenai topik tertentu 
dapat mempengaruhi prestasi atau kemampuannya dalam topik yang berkaitan dengan pengetahuan awal 
tersebut. Sejalan dengan (Valstar, Griswold, & Porter, 2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan awal 
sebagai salah satu faktor penentu kesuksesan atau prestasi. Pengetahuan awal yang diperlukan mahasiswa 
dalam mempelajari topik statistika inferensial antara lain adalah pengetahuan dalam topik statistika 
deskriptif. Materinya antara lain tentang populasi, sampel, parameter, statistik, skala pengukuran, 
menentukan ukuran-ukuran pemusatan dan penyebaran, menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram, atau 
grafik, serta menginterpretasikannya. Setelah mempelajari dan memahami materi-materi itu, diharapkan 
mahasiswa dapat memiliki pengetahuan awal yang cukup untuk dapat mencapai kemampuan penalaran 
statistis yang optimal. Belum tercapainya kemampuan penalaran statistis yang memuaskan seperti yang 
dihasilkan dalam penelitian  (Rohana & Ningsih, 2020) dapat diungkapkan lebih lanjut dengan 
mengeksplorasi pengetahuan awal mahasiswa yang mengikuti pembelajaran terkait. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan awal mahasiswa dalam topik statistika 
deskriptif sebelum melanjutkan penelitian untuk mengukur kemampuan penalaran ststistis.  Pengetahuan 
awal statistis diukur dengan soal tes tulis kemampuan awal statistis.  Hasil eksplorasi ini dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran lanjutan khususnya yang berkaitan dengan statistika 
inferensial. 
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METODE 
 
Penelitian ini dirancang menggunakan metode mixed-method (Castro, Kellison, Boyd, & Kopak, 
2010; Creswell, 2008; Kadambari, Kumar, Zayapragassarazan, & Parija, 2018; Kanga, Njeru, Wachera, & 
Jedidah, 2015) dengan desain sekuensial eksplanatori. Fase pertama dilaksanakan metode kuantitatif dengan 
metode kuasi-eksperimen desain faktorial pretest-postest dua kelompok. Fase kedua dilaksanakan metode 
kualitatif dengan pendekatan Grounded Theory.   
Partisipan atau subjek penelitian adalah mahasiswa aktif S1 program studi pendidikan matematika 
di salah satu universitas swasta di Kota Bandung. Mereka terdaftar sebagai peserta mata kuliah Statistika 
untuk Penelitian pada semester genap tahun akademik 2018/2019. Ada sebanyak 70 orang mahasiswa yang 
terbagi menjadi dua kelas pembelajaran. Setiap kelas pembelajaran terdiri dari 35 orang mahasiswa. 
Mahasiswa pada kedua kelas pembelajaran diberikan soal tes tulis penentuan grup penelitian. Tes 
tulis berisi materi statistika deskriptif yang telah diberikan di sekolah menengah. Berdasarkan hasil analisis 
terhadap skor hasil tes tersebut diperoleh keputusan bahwa kemampuan mahasiswa di antara kedua kelas 
pembelajaran tidak menunjukkan perbedaan. Dengan demikian penentuan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan secara acak.   
Kemampuan awal statistis (KAS) diukur dengan soal tes tulis yang memuat delapan soal terkait 
materi statistika deskriptif. Delapan soal ini memuat delapan indikator yang disusun menjadi empat nomor 
soal tes.  Soal pertama (dua sub soal) memuat indikator “mengenali dan mengidentifikasi konsep”.  Soal 
kedua, ketiga, dan keempat berturut-turut memuat indikator “memperkirakan jawaban dan proses solusi”, 
“mengajukan lawan contoh”, “menuliskan fakta, hubungan/pola, menarik kesimpulan logis dan 
menjelaskannya”. Skor maksimal yang dapat diperoleh dari hasil pengerjaan soal tes ini adalah 45 dan 
dikonversi menjadi nilai pada rentang 0 – 100.  
Instrumen penelitian untuk mengukur variabel harus memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang 
baik (Ruseffendi, 2005) yaitu memenuhi syarat reliabel dan valid (Creswell, 2008, 2014; Kerlinger, 1986). 
Instrumen yang digunakan harus dipastikan benar-benar mengukur variabel yang seharusnya diukur dan 
mengukur secara akurat (Sekaran, 2006; Sekaran & Bougie, 2013). 
Instrumen tes KAS telah melalui proses validasi ahli, uji coba, dan pengujian validitas dan reliabilitas 
instrumen. Hasil pengujian statistik terhadap nilai validasi muka dan validasi isi dari dua validator 
menunjukkan signifikansi hasil uji Mann-Whitney adanya kesamaan pertimbangan dari kedua validator 
insstrumen KAS dengan nilai signifikansi (Asymt. Sig) yang lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, tahap uji 
coba empiris instrumen tes KAS dilakukan dengan memberikan soal tes kepada 13 mahasiswa non-sampel 
penelitian. Hasil uji coba tersebut memberikan nilai koefisien korelasi Pearson (Jackson, 2006) hasil tes 
KAS dengan data nilai IPK mahasiswa peserta uji coba sebesar 0,60 dan signifikan secara statistik (sig =  
0,03). Koefisien korelasi menunjukkan tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel (Walpole, Myers, 
& Myers, 2011) dengan nilai sebesar 0,60 termasuk pada kategori tingkat keeratan yang sedang. Selain itu, 
koefisien reliabilitas instrumen diperoleh sebesar 0,701 yang memenuhi syarat uji konsistensi internal suatu 
instrumen karena nilai koefisien reliabilitasnya lebih besar dari 0,7 (Furr, 2011; Hair, Black, Babin, & 
Anderson, 2010). Dengan demikian, instrumen tes KAS telah memenuhi tahap uji validitas dan reliabilitas 
sehingga instrumen dapat digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya. 
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HASIL 
Hasil yang diuraikan pada artikel ini merupakan sebagian hasil penelitian yang dilaksanakan pada 
fase pertama dan fase kedua. Sebagaimana diuraikan pada bagian metode, fase pertama penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dan fase kedua menggunakan metode kualitatif.   
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah mahasiswa peserta pembelajaran mata kuliah Statistika untuk Penelitian 
pada semester enam (genap) tahun akademik 2018/2019. Ada 70 orang mahasiswa yang terbagi dalam dua 
kelas pembelajaran yang sudah terbentuk sejak semester pertama. Masing-masing kelas pembelajaran terdiri 
dari 35 mahasiswa. 
Berdasar pada prestasi akademik mahasiswa yang diukur dengan nilai Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK), sebaran frekuensi kelompok prestasi akademis (IPK) ditunjukkan dengan Gambar 1.   
 
 
Gambar 1. Prestasi Akademis Mahasiswa berdasar pada MK nilai IPK 
Rata-rata IPK dan simpangan baku rata-rata untuk kedua kelas pembelajaran ditampilkan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. IPK Mahasiswa Kelas A dan Kelas B 
Kelas 
Nilai IPK 
Rata-Rata Simp. Baku 
A 3,20 0,43 
B 3,42 0,34 
 
 
Tes Kemampuan Awal Statistis 
Nilai rata-rata hasil tes KAS pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditampilkan pada 
Tabel 2.  
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Tabel 2. 
Nilai Hasil Tes KAS pada Kedua Kelompok Pembelajaran 
Kelompok 
Nilai KAS 
Min Maks Rata-Rata Simpangan Baku 
Eksperimen 46,67 95,56 73,39 12,39 
Kontrol 26,67 91,11 68,63 14,57 
 
Secara deskripsi, nilai rata-rata hasil tes KAS pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol, meskipun perbedaannya hanya 4,76 poin. Simpangan baku nilai KAS pada 
kelompok kontrol lebih besar dibandingkan dengan kelompok eksperimen, dapat menjadi indikasi bahwa 
nilai hasil tes KAS mahasiswa pada kelompok kontrol lebih bervariasi dibandingkan dengan nilai hasil tes 
KAS pada kelompok eksperimen. Meskipun terdapat perbedaan nilai rata-rata KAS kedua kelompok 
pembelajaran, namun hasil pengujian hipotesis secara statistik menghasilkan thitung = 1,472 dengan nilai 
signifikansi (sig = 0,146).  Hal itu menunjukkan belum cukup bukti untuk menolak pernyataan bahwa kedua 
kelompok pembelajaran memiliki kemampuan awal statistis yang berbeda. Dengan kata lain, hasil pengujian 
secara statistik menunjukkan bahwa mahasiswa pada kedua kelompok pembelajaran memiliki kemampuan 
awal statistis yang sama. 
Berdasar pada hasil tersebut, pengelompokan kemampuan awal statistis mahasiswa menjadi tiga 
kelompok KAS dapat menggunakan data nilai hasil tes KAS keseluruhan/gabungan mahasiswa. Ada 70 data 
nilai tes KAS mahasiswa dari kedua kelompok pembelajaran. Data nilai tersebut diurutkan kemudian dibagi 
tiga kelompok KAS (rendah, sedang, tinggi) dengan mempertimbangkan batas nilai dan banyaknya data 
untuk setiap kelompok.  Batas nilai pengelompokan diperoleh dari data gabungan yang telah diurutkan. 
Sebaran level KAS untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditampilkan pada Gambar 2. 
Nilai hasil tes KAS yang tidak kurang dari 75 dikategorikan pada level KAS-tinggi. Nilai hasil tes KAS 
yang kurang dari 65 dikelompokkan pada level KAS-rendah. Sisanya dikelompokkan pada level KAS-
sedang. 
 
 
 
Gambar 2. Sebaran Mahasiswa berdasarkan Level KAS 
 
 
 
Hasil Pekerjaan Mahasiswa 
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Instrumen tes KAS pada penelitian ini terdiri dari empat soal. Soal pertama dan kedua memuat dua 
indikator. Soal ketiga memuat satu indikator. Soal keempat memuat tiga indikator.  Indikator pada soal 
pertama bertujuan untuk menunjukan pemahaman dan kemampuan membedakan empat tipe skala 
pengukuran serta dapat menerapkannya pada contoh permasalahan.  Indikator pada soal kedua bertujuan 
untuk memperkirakan jawaban dari data yang disajikan dalam bentuk grafik dengan cara yang logis. 
Indikator pada soal ketiga bertujuan untuk memahami konsep ukuran pemusatan rata-rata, modus, dan 
median serta menyimpulkan keterkaitannya. Indikator pada soal keempat bertujuan untuk menentukan 
ukuran pemusatan dari data yang disajikan dalam bentuk diagram, menafsirkan diagram, dan memberikan 
kesimpulan yang relevan dan logis.  
a. Kelompok Level KAS-Tinggi  
M1 dan M2 adalah mahasiswa yang dipilih dari kelompok level KAS-tinggi. M1 berhasil 
menuliskan empat jenis skala pengukuran dengan tepat sebagai jawaban untuk indikator pertama pada 
Soal 1.  Keempat jenis skala pengukuran itu berhasil diterapkan dengan benar pada tujuh dari delapan 
variabel yang diberikan. 
Hasil pekerjaan M2 hampir sama dengan hasil pekerjaan M1 dalam menjawab Soal 1 tes KAS. 
M2 berhasil menuliskan dengan tepat empat jenis skala pengukuran dan menerapkannya terhadap 
variabel-variabel yang diberikan. Hasil identifikasi skala pengukuran untuk tujuh dari delapan variabel 
pada Soal 1 sudah benar.  
 
 
Gambar 3.  Soal 1 Tes Kemampuan Awal Statistis 
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Gambar 4.  Hasil Pekerjaan Soal 1 dari Mahasiswa Kategori Level KAS-Tinggi 
 
b. Kelompok Level KAS-Sedang  
M3 dan M4 adalah mahasiswa yang dipilih dari kelompok level KAS-sedang. M3 memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan Soal 1a tetapi belum lengkap memuat empat jenis skala pengukuran.  M3 
belum menunjukan pemahamannya terhadap perbedaan jenis-jenis skala pengukuran data. Hal itu 
diperlihatkan dari jawabannya yang masih keliru dalam menentukan jenis skala pengukuran untuk setiap 
variabel yang ada pada soal.   
Mahasiswa M4 memberikan jawaban empat jenis skala pengukuran data dengan benar tetapi 
belum mampu menerapkannya untuk soal yang diberikan. M4 masih keliru dalam mengidentifikasi dan 
menentukan jenis skala pengukuran setiap variabel yang ada pada soal. 
 
 
Gambar 5.  Hasil Pekerjaan Soal 1 dari Mahasiswa Kategori Level KAS-Sedang 
 
c. Kelompok Level KAS-Rendah  
M5 dan M6 adalah mahasiswa yang dipilih dari kelompok level KAS-rendah. M5 hampir tidak 
memberikan jawaban terhadap pertanyaan Soal 1a.  M5 hanya menuliskan jawaban yang kurang tepat 
dengan pertanyaan. Jawaban yang diberikan bukan termasuk salah satu jenis skala pengukuran seperti 
yang seharusnya dituliskan sebagai respon untuk Soal 1a. M5 tidak memberikan jawaban untuk 
pertanyaan Soal 1b.  Diduga bahwa M5 belum memahami masalah yang diberikan, belum mampu 
memahami konsep dan menerapkannya.  
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Mahasiswa M6 menuliskan empat jenis skala pengukuran data dengan benar tetapi belum 
mampu menerapkannya terhadap soal yang diberikan. M6 masih keliru dalam mengidentifikasi dan 
menentukan jenis skala pengukuran setiap variabel yang ada pada soal. 
 
 
Gambar 6.  Hasil Pekerjaan Soal 1 dari Mahasiswa Kategori Level KAS-Rendah 
 
Hasil analisis pekerjaan mahasiswa dari setiap kategori level KAS untuk butir Soal 2, 3, dan 4 
disajikan secara ringkas pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. 
Ringkasan Hasil Analisis Pekerjaan Mahasiswa untuk setiap Soal 
Mahasiswa 
(Level KAS) 
Simpulan Hasil Pekerjaan 
Soal 2 Soal 3 Soal 4 
M1, M2 
(Tinggi) 
berhasil 
memberikan 
perkiraan 
jawaban dengan 
menggunakan 
proses solusi 
yang relevan 
dengan 
permasalahan. 
berhasil memahami 
konsep ukuran 
pemusatan dan 
keterkaitannya serta 
dapat memberikan satu 
lawan contoh yang 
tepat untuk 
mendukung jawaban. 
berhasil menentukan ukuran statistik 
yang disajikan dalam bentuk diagram 
batang, menafsirkannya, dan 
memberikan kesimpulan yang jelas dan 
logis dengan menunjukan cara 
pandangnya terhadap permasalahan. 
M3, M4 
(Sedang) 
berhasil 
memberikan 
perkiraan 
jawaban tetapi 
belum mampu 
menjelaskan 
proses solusi 
yang diberikan. 
berhasil memahami 
konsep ukuran 
pemusatan dan 
keterkaitannya serta 
dapat memberikan satu 
lawan contoh yang 
tepat untuk 
mendukung jawaban. 
dapat menentukan ukuran statistik yang 
disajikan dalam bentuk diagram batang, 
menafsirkannya, tetapi kesimpulan 
yang diberikan belum cukup jelas. 
M5, M6 
(Rendah) 
belum berhasil 
memberikan 
perkiraan 
jawaban dan 
proses 
solusinya. 
belum dapat 
memahami konsep 
ukuran pemusatan 
sehingga belum dapat 
memberikan satu 
lawan contoh yang 
diminta. 
belum dapat menentukan ukuran 
pemusatan dari data yang disajikan 
dalam bentuk diagram, dan kesimpulan 
yang diberikan belum cukup jelas, 
masih terbatas, dan tidak 
memanfaatkan informasi yang ada  
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PEMBAHASAN 
 
Mahasiswa pada kedua kelas pembelajaran cenderung memiliki prestasi akademis yang sangat 
memuaskan karena sebaran IPK banyak berkisar dari 3,00 sampai dengan 3,50. Ukuran rata-rata dan 
simpangan baku data IPK dari mahasiswa di Kelas A dan mahasiswa di Kelas B yang ditampilkan pada 
Tabel 1 menunjukkan rata-rata IPK mahasiswa di Kelas A cukup berbeda dengan rata-rata IPK mahasiswa 
di Kelas B. Namun demikian, simpangan baku IPK setiap kelas cukup kecil dapat menunjukkan bahwa 
mahasiswa pada masing-masing kelas relatif memiliki prestasi akademis yang homogen. 
Untuk mengungkapkan pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel yang diamati pada penelitian 
eksperimen atau kuasi-eksperimen, desain yang digunakan merujuk pada (Creswell, 2008, 2014) yaitu 
membentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, dua kelas pembelajaran 
ditentukan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penentuan kelas yang menjadi kelompok 
eksperimen dan kelas yang menjadi kelompok kontrol dilakukan secara acak, karena berdasarkan hasil 
pengujian statistik terhadapa data nilai tes penentuan grup menunjukkan bahwa diantara kedua kelas 
pembelajaran tidak memiliki perbedaan hasil tes tulis.   
Secara deskriptif, nilai rata-rata hasil tes KAS pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol, meskipun perbedaannya hanya 4,76 poin. Simpangan baku nilai KAS pada 
kelompok eksperimen lebih kecil dibandingkan dengan kelompok kontrol menjadi indikasi bahwa 
kemampuan awal statistis mahasiswa pada kelompok eksperimen lebih homogen dibandingkan dengan 
kemampuan mahasiswa pada kelompok kontrol.   
Uji perbedaan rata-rata nilai hasil tes KAS diantara kedua kelompok pembelajaran menghasilkan 
thitung = 1,472 (p-value = 0,148). Hasil itu menunjukkan bahwa pada taraf siginifikan 5% belum cukup bukti 
untuk menolak H0. Dengan kata lain, dapat dinyatakan bahwa kemampuan awal statistis mahasiswa pada 
kelompok eksperimen sama dengan kemampuan awal statistis mahasiswa pada kelompok kontrol.  
Hasil analisis pekerjaan mahasiswa dari yang memiliki level KAS-tinggi menunjukkan bahwa 
mereka telah mampu mengenali dan mengidentifikasi konsep skala pengukuran variabel. Mahasiswa dengan 
level KAS-sedang dapat mengenali konsep skala pengukuran tetapi cenderung belum mampu 
menerapkannya secara praktis. Mahasiswa yang memiliki level KAS-rendah belum dapat mengenali dan 
mengidentifikasi konsep yang ada pada permasalahan dan belum dapat menerapkannya terhadap 
permasalahan.  
Berdasar pada hasil eksplorasi kemampuan awal statistis mahasiswa pada topik statistika deskripsi 
dalam penelitian ini, maka indikator yang masih belum mendapat capaian maksimal pada setiap level KAS 
perlu menjadi perhatian. Indikator-indikator tersebut dapat dibahas ulang di kelas, melalui diskusi atau 
pengerjaan beberapa latihan soal yang relevan untuk memperbaiki atau memperkuat pemahaman mahasiswa 
terhadap pengetahuan awal yang diperlukan pada pembelajaran selanjutnya. Pengetahuan awal pada materi 
statistika deskripsi merupakan salah satu pengetahuan awal yang diperlukan untuk mengikuti pembelajaran 
selanjutnya yaitu mempelajari materi stastistika inferensi. 
 
SIMPULAN 
 
Eksplorasi terhadap hasil pekerjaan mahasiswa dalam menyelesaikan tes tulis kemampuan awal 
statistis mengungkapkan adanya perbedaan cara kerja dalam menghadapi informasi statistik dan perbedaan 
kemampuan awal mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan statistika deskriptif. Kemampuan awal 
statistis (KAS) mahasiswa dibedakan menjadi tiga level.  Mahasiswa dengan level KAS-tinggi, cenderung 
berhasil memahami konsep skala pengukuran dan menerapkannya secara tepat terhadap permasalahan, 
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mampu memperkirakan jawaban dan proses solusi dengan cara yang logis, telah memahami konsep dan 
keterkaitan ukuran-ukuran pemusatan, serta  dapat menafsirkan informasi statistik dan memberikan 
kesimpulan yang relevan dengan cara pandang mereka terhadap permasalahan. Mahasiswa dengan level 
KAS-rendah, cenderung sudah cukup mampu memahami konsep skala pengukuran tetapi belum dapat 
menerapkannya, dapat menentukan ukuran-ukuran statistik dan memperkirakan jawaban namun dengan 
proses yang belum diungkapkan secara jelas, informasi statistik cenderung diinterpretasikan secara terbatas 
tanpa memanfaatkan informasi dan wawasan yang terkait dengan permasalahan. 
Berdasar pada analisis terhadap hasil pekerjaan mahasiswa dalam menyelesaikan statistika 
deskriptif, ada beberapa materi yang perlu diperhatikan untuk pembelajaran selanjutnya khususnya pada 
topik statistika inferensial. Materi itu antara lain adalah pengulangan pada materi penentuan skala 
pengukuran data atau variabel. Penentuan skala pengukuran suatu variabel perlu diperhatikan karena tipe 
skala pengukuran data atau variabel akan menentukan alat uji hipotesis yang sesuai untuk digunakan pada 
materi statistika inferensial. 
Penelitian ini masih terbatas pada hasil eksplorasi tentang kemampuan awal statistis mahasiswa 
dalam topik statistika deskriptif dari hasil tes tulis (dokumen) mahasiswa. Untuk selanjutnya, perlu 
dilakukan tambahan metode lain untuk mendapatkan data dan analisisnya, antara lain dengan wawancara 
mendalam terhadap partisipan. Diharapkan melalui wawancara dapat diperoleh informasi yang belum 
terlihat pada lembar hasil tes tulis mahasiswa terkait pekerjaannya sehingga kemampuan awal statistis 
mahasiswa dapat diungkapkan lebih banyak.  
Kemampuan awal statistis mahasiswa yang cenderung masih beragam dalam menyelesaikan 
permasalahan topik statistika deskriptif menjadi faktor penting yang perlu menjadi perhatian untuk 
melaksanakan pembelajaran selanjutnya.  Materi atau konsep yang belum dipahami oleh mahasiswa dapat 
diberikan perhatian lebih agar kemampuan penalaran statistis pada materi pembelajaran selanjutnya dapat 
dicapai secara optimal. 
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